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Abstrak 

 
Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan organisasi, termasuk dalam organisasi 
kesehatan. Penelitian ini menggunakan desain study literature/literature review atau disebut 
dengan kajian pustaka. Penelitian ini menganalisis syarat dan kompetensi kepemimpinan yang 
diperlukan dalam organisasi kesehatan dengan membandingkan sektor pemerintah dan swasta. 
Sektor pemerintah berfokus pada keadilan sosial dan akses universal, sementara sektor swasta 
menekankan efisiensi dan profitabilitas. Kompetensi kepemimpinan yang diperlukan dalam kedua 
sektor ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang mendukung pemimpin dalam 
menghadapi dinamika organisasi. Melalui kajian pustaka, penelitian ini mengidentifikasi faktor-
faktor yang membentuk kompetensi kepemimpinan dan perbedaan strategi serta metode 
pengelolaan di kedua sektor. Diharapkan temuan ini dapat memberikan wawasan komprehensif 
mengenai kepemimpinan dalam organisasi kesehatan serta kontribusinya terhadap peningkatan 
kualitas layanan kesehatan. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan, Organisasi, Kesehatan 
 

Abstract 
 

Leadership is a key factor in organizational success, including health organizations. This research 
uses a literature study/literature review design or what is called a literature review. This research 
analyzes the leadership requirements and competencies needed in health organizations by 
comparing the government and private sectors. The government sector focuses on social justice 
and universal access, while the private sector emphasizes efficiency and profitability. The 
leadership competencies required in these two sectors include knowledge, skills and behavior that 
support leaders in dealing with organizational dynamics. Through a literature review, this research 
identifies the factors that shape leadership competence and differences in strategies and 
management methods in the two sectors. It is hoped that these findings can provide 
comprehensive insight into leadership in health organizations and its contribution to improving the 
quality of health services. 
 
Keywords : Leadership, Organization, Health 

 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting bagi keberhasilan sebuah organisasi. 
Untuk itu, ada beberapa sikap kepemimpinan dalam organisasi yang perlu diterapkan oleh 
seorang pemimpin diantaranya, Menjalin kedekatan dengan rekan dalam Kepemimpinan dalam 
organisasi akan menjadi lebih efektif jika seorang pemimpin telah mendapat respek dari rekan. 
Memberikan support dan motivasi dalam hal Kepemimpinan berorganisasi bukan melulu soal 
pangkat dan jabatan, tetapi kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin dapat 
memberikan support dan motivasi, bahkan untuk setiap hal kecil dari pekerjaan yang rekan 
pimpinan lakukan. Memberikan kepercayaan tanggung jawab kepemimpinan dalam suatu 
organisasi agar rekan tersebut dapat bertanggung jawab. (Marayasa et al., 2020). 

Kepemimpinan dalam organisasi kesehatan memegang peranan yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan suatu sistem pelayanan kesehatan. Organisasi kesehatan, baik di 
sektor pemerintah maupun swasta, memiliki karakteristik, tujuan, dan pendekatan yang berbeda 
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Sektor pemerintah berorientasi pada keadilan 
sosial dan akses universal, sedangkan sektor swasta lebih menekankan efisiensi dan profitabilitas. 
Perbedaan ini menciptakan ekosistem yang kompleks, yang membutuhkan pemimpin dengan 
kompetensi dan karakteristik tertentu untuk menghadapi tantangan yang ada. (Aji et al., 2022)  

Dalam konteks ini, kompetensi kepemimpinan menjadi kunci utama untuk memastikan 
organisasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Kompetensi tersebut mencakup kombinasi 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang mendukung kemampuan pemimpin dalam 
menghadapi dinamika organisasi. Pemimpin di sektor pemerintah dituntut untuk berfokus pada 
inklusivitas dan distribusi layanan yang merata, sementara pemimpin di sektor swasta diharapkan 
mampu mengelola sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan finansial tanpa 
mengesampingkan kualitas layanan. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis persyaratan dan kompetensi kepemimpinan yang 
dibutuhkan dalam organisasi kesehatan, dengan melakukan perbandingan antara sektor 
pemerintah dan swasta. Melalui pendekatan kajian pustaka, penelitian ini mengidentifikasi faktor-
faktor yang membentuk kompetensi kepemimpinan serta perbedaan strategi dan metode 
pengelolaan di kedua sektor. Dengan memahami aspek-aspek ini, diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang komprehensif mengenai kepemimpinan dalam organisasi kesehatan, serta 
kontribusinya dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. (Astawan & 
Suryanata, 2020). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain study literature/literature review atau disebut dengan 
kajian pustaka. Literature review adalah suatu pencarian atau penelitian pustaka dengan cara 

membaca serta menelaah berbagai jurnal, buku, dan berbagai naskah penerbitan lain yang 
berkaitan dengan sebuah topik atau isu penelitian dengan tujuan menghasilkan sebuah tulisan 
yang berhubungan dengan sebuah topik atau suatu isu tertentu.  

Dalam penelitian ini melakukan metode penelitian dengan melakukan kajian pustaka 
dengan menggunakan buku dan artikel jurnal yang relevan yaitu referensi yang memuat topik 
demokrasi dan pemilu, sistem demokrasi secara langsung di Indonesia, dan pemilihan umum di 
Indonesia setelah kemerdekaan hingga sekarang. (Cahyono et al., 2019). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dan ciri khas seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaan atau tugas, yang didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang dimiliki individu untuk mencapai efektivitas  

Kompetensi kepemimpinan adalah keterampilan dan perilaku kepemimpinan yang 
berkontribusi terhadap kinerja yang unggul. Dengan menggunakan pendekatan kepemimpinan 
berbasis kompetensi, organisasi dapat mengidentifikasi dan mengembangkan generasi pemimpin 
berikutnya dengan lebih baik  

Fungsi kepemimpinanl merupakan fenomenal sosial, olehl karena itul harus diwujudkan 
dalam interaksi antar individu dalam situasi sosial suatu kelompokl atau organisasi, karena fungsi 
kepemimpinan sangat mempengaruhi maju mundurnyal suatu organisasi, tanpa penjelasan yangl 
jelas mengenai fungsil pemimpin tersebut. mustahil pembagianl kerja dalam organisasi dapat 
berjalan dengan baik. (Seferti et al., 2022) 

Suatu organisasi dapat berhasil dengan kepemimpinan yang baik dari seorangl pemimpinl 
yang berpengalaman. Untukl mewujudkan,l mendorong, dan mempromosikan budaya yang kuat 
dalam suatu organisasi hinggal mencapai keberhasilan, kepemimpinan yang berkualitasl sangat 
pentingl untuk meningkatkan daya gunal untuk mencapai tujuan organisasi. (Nursalim et al., 2023) 

Secara teoretis,l ide-ide tentang organisasi pemerintahan berasal dari teori organisasi,l 
yang kemudianl digabungkan dengan ide-ide birokrasi yang diusulkan oleh Max Weber.Johnl D. 
Millet (1954:152) menggambarkan organisasil sebagai struktur rangkal kerja di mana banyakl 
individu bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Organisasil adalah kerangka struktur di mana 
pekerjaan banyak orang dilakukanl untukl mencapai tujuanl bersama.  
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Organisasi publik seperti organisasi milik pemerintah didirikan dengan tujuan memberikanl 
layanan kepadal masyarakat. Tujuanl utama organisasi ini adalahl untuk memberikanl layanan 
daripadal mencari keuntungan,l karena organisasil ini merupakan bagianl daril komitmen negara 
untukl memberikan layananl kepadal warganya. 

Organisasi milik swastal adalah organisasi yangl didirikanl olehl individu atau kelompok 
dengan tujuan utama untuk menghasilkan keuntungan, dan kadang-kadangl mereka bergerakl di 
bidangl yang samal denganl organisasi yang didirikan oleh pemerintah atau publik. 

Organisasi kesehatan merupakan salah satu bidang penting di mana kedua sektor yaitu 
pemerintahan dan swasta memainkan peran utama. Masing-masing sektor memiliki strategi dan 
metode pengelolaan yang unik, sehingga membentuk ekosistem kompleks dalam menyediakan 
pelayanan kesehatan. Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif tentang bagaimana 
masing-masing sektor tersebut mengelola sumber daya manusia serta memberikan pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat. (Sintani et al., 2022) 
 
Kompetensi Menurut Para Ahli 

Kompetensi Menurut Dessler (2017:408) kompetensi adalah ciri-ciri pribadi yang dapat 
dilihat melalui pengetahuan, keterampilan, dan perilaku individu, seperti kemampuan 
kepemimpinan. Wibowo (2016:271) mengungkapkan bahwa kompetensi adalah kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang didasari oleh keterampilan, pengetahuan, dan 
didukung oleh sikap kerja yang diperlukan dalam pekerjaan tersebut. Menurut Edison, Anwar dan 
Komariyah (2016:142) Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan benar dan mencapai keunggulan berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap.  

Menurut Spencer dan Spencer (1993: 9), kompetensi manusia merupakan landasan bagi 
manusia dan berkaitan dengan kinerja yang efektif dan baik dalam  pekerjaan. Pemahaman 
tersebut sejalan dengan Boulter et al (dalam Rosidah, 2003: 11) yang menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan ciri mendasar seseorang yang memungkinkannya berkinerja baik dalam 
pekerjaannya. 
 
Syarat Kompetensi 

Menurut Zweel (dalam sudarmanto, 2015 : 54), terdapat 7 (tujuh) determinan yang 
mempengaruhi atau membentuk kompetensi yaitu : 1.) Keyakinan dan nilai-nilai seseorang 
terhadap suatu hal sangat besar pengaruhnya terhadap sikap dan tingkah lakunya. 2.) 
Keahlian/Keterampilan, sudut pandang ini mencakup bagian yang sangat krusial dalam 
mengembangkan kapasitas kompetensi. 3.) Pengalaman merupakan hal yang sangat penting 
dalam menciptakan kapasitas seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas . 4) Karakteristik 
individu seseorang juga dapat mempengaruhi kapasitas dalam kompetensi 5.) Motivasi/ Inspirasi 
seseorang terhadap suatu tugas atau gerakan mempengaruhi hasil yang akan dicapai. 6.) Isu-isu 
emosional, hambatan-hambatan yang penuh gairah dapat membatasi pengamanan kemampuan 
kompetensi. 7.) Kapasitas intelektual/ Eksekusi mental, akan berdampak pada penguasaan 
kompetensi.(Vernia, 2020) 
 
Syarat Kepemimpinan 

Terry menyebutkanl adanya 8 buah syaratl yang harusl dipenuhi oleh seorang pemimpin 
yang baik, yaitu memiliki: 1.) Kekuatan atau energi. 2.) Penguasaanl emosi. 3.) Pengetahuan 
tentangl hubungan kemanusiaan. 4.) Motivasi dan dorongan pribadi yangl akan mampu 
membangkitkan semangat ketekunanl dalam bekerja. 5.) Keterampilan berkomunikasi. 6.) 
Keterampilan mengajar pemimpin yangl baik adalah guru yang mampu mengajar danl 
memberikanl contoh danl petunjuk, 7.) Keterampilan orang. 8.) Keterampilan kepemimpinanl 
teknis. (Ruliyandari & Solikhah,2022) 
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Organisasi Pemerintah 
1.) Dinas Perhubungan : Dinas ini bertanggung jawabl untuk memberikan layanan transportasil 

umum kepada masyarakat, seperti angkutanl antar kota, provinsi, dan pulau, sertal ujil KIR 
untuk kendaraan umum.  

2.) Dinas Kesehatan :Dinas ini bertanggung jawabl untukl membantu orang- orang yang 
membutuhkanl izin, mengajukan askes, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan 
kesehatan. 

 
Organisasi Swasta 

1.) Bank Swasta : bankl swasta seperti BCA, Mandiri, CIMB Niaga, dan sebagainya. l dan 
lainnya. Bankl swastal biasanyal memiliki layananl yang lebih baik dibandingkan denganl 
bank milik pemerintah 

2.) Rumahl Sakit Swasta : Rumah sakit swasta di Indonesia memberikan layanan kesehatan 
kepadal masyarakat, tetapi biasanya merekal mengenakanl tarif yang lebihl mahal. Banyak 
rumah sakit swasta dil Indonesial yang telah mencapail standar internasional. (Puspita et 
al., 2022) 

 
Organisasi Kesehatan 

Pelayanan Kesehatan  adalah inti dari apa yang membuat sebuah organisasi kesehatan 
relevan. Berikut adalah beberapa perspektif yang dapat dibandingkan: Sektor Pemerintah : Fokus 
utamanya adalah pada distribusi layanan yang merata dan inklusif—mencakup semua segmen 
populasi tanpa diskriminasi ekonomi atau sosial. Tujuannya adalah menciptakan sistem kesehatan 
nasional yang universal dan berkeadaban. Sedangkan Sektor Swasta : Fokus utamanya adalah 
pada efisiensi dan profitabilitas, namun hal ini sering kali dikompromikan demi meningkatkan 
akurasi diagnosis dan efektifitas pengobatan. Beberapa institusi swasta bahkan menawarkan 
paket premium yang lebih luas daripada apa yang tersedia di fasilitas pemerintah, tetapi harga 
yang mahal seringkali menjadi hambatan bagi kelompok minoritas. (Iswahyudi,etal.,2023) 

Perbandingan antara organisasi kesehatan sektor pemerintah dan swasta menunjukkan 
perbedaan mendasar dalam pelayanan kesehatan . Sektor pemerintah berfokus pada keadilan 
sosial dan akses universal, beroperasi berdasarkan kebutuhan kolektif masyarakat. Organisasi ini 
cenderung lebih transparan dan terikat oleh regulasi, dengan proses pengambilan keputusan yang 
melibatkan banyak pemangku kepentingan. Sedangkan, sektor swasta lebih mengutamakan 
efisiensi dan profitabilitas, dengan pendekatan yang lebih fleksibel dalam manajemen sumber 
daya manusia dan pelayanan. Meskipun keduanya memiliki peran penting dalam sistem 
kesehatan, kolaborasi antara sektor publik dan swasta dapat meningkatkan efektivitas layanan 
kesehatan secara keseluruhan 

 
SIMPULAN 

Kepemimpinan dalam organisasi kesehatan, baik di sektor pemerintah maupun swasta, 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan sistem pelayanan kesehatan. 
Meskipun kedua sektor ini memiliki pendekatan yang berbeda, sektor pemerintah fokus pada 
keadilan sosial dan akses universal, sementara sektor swasta lebih menekankan efisiensi dan 
profitabilitas, kedua sektor memerlukan pemimpin dengan kompetensi yang tinggi. Kompetensi 
tersebut mencakup kemampuan dalam pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang mendukung 
kepemimpinan yang efektif. Pemimpin di sektor pemerintah harus mampu mengelola sumber daya 
dengan cara yang inklusif dan adil, sementara pemimpin di sektor swasta harus dapat 
mengoptimalkan efisiensi sambil menjaga kualitas pelayanan. Kolaborasi antara sektor publik dan 
swasta dapat meningkatkan efektivitas layanan kesehatan secara keseluruhan, dengan masing-
masing sektor saling melengkapi dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dan merata 
kepada masyarakat. 
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